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ABSTRAK

OPTIMALISASI PENGAWASAN UNIT APRON MOVEMENT CONTROL
TERHADAP KELAYAKAN GROUND SUPPORT EQUIPMENT DI SISI
UDARA BANDAR UDARA MUTIARA SIS AL — JUFRI

Oleh:
Muhammad Syukron Sa’dan Akmala
NIT. 30621063

Penelitian dalam proyek akhir ini membahas tentang masalah Kinerja
pengawasan personil AMC di sisi udara Bandar Udara Mutiara Sis Al-Jufri Palu,
dimana masih banyak ditemukan kendaraan GSE yang usia beroperasinya melebihi
batasan yang diketentuan. Hal ini sangat berpotensi besar menimbulkan Hazard
ditambah kurang maksimalnya perawatan GSE sehingga terjadi kebocoran oli
kendaraan di area apron, hal tersebut terjadi disebabkan kurangnya intensitas
pengawasan yang dilakukan personel AMC terhadap kelayakan kendaraan GSE di
Apron.

Perlu dilakukan peningkatan pengawasan personil AMC disisi udara agar
kondisi kendaraan GSE dapat diawasi secara optimal. Dalam hal ini penulis
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan PM 91 Tahun 2016 tentang
Pembatasan usia peralatan penunjang pelayanan darat pesawat udara (Ground
Support Equipment/GSE) di sisi udara menjadi landasan teori dalam penelitian ini.
Pada pasal 3 tertulis kelompok usia operasi (Ground Support Equipment/GSE)
dibagi menjadi 2 kategori yaitu kelompok usia operasi 10 tahun dan kelompok usia
operasi 7 tahun. Penulis mengambil data dengan menggunakan cara observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sebagai solusi dari
permasalahan yang peneliti alami adalah meningkatkan kualitas personel AMC
dengan memberi diklat pelatihan untuk mendapatkan lisensi atau mengaktifkan
kembali lisensi anggota yang sudah tidak aktif lagi dan untuk pemgoperasian
garbarata harus segera diberikan kepada pihak ketiga yang pantas untuk
mengoperasikannya.

Kata Kunci: Optimalisasi, Pengawasan, Apron Movement Control, Ground
Support EQUIPMENT, Bandar Udara Mutiara Sis Al — Jufri
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ABSTRACT

OPTIMIZATION OF SUPERVISION OF THE APRON MOVEMENT CONTROL
UNIT ON THE FEASIBILITY OF GROUND SUPPORT EQUIPMENT ON THE
AIR SIDE OF MUTIARA SIS AL — JUFRI AIRPORT

By:
Muhammad Syukron Sa’dan Akmala
NIT. 30621063

The research in this final project discuss about the problem of monitoring
performance of AMC personnel on the airside of Mutiara Sis Al-Jufri Airport, Palu,
there are still many GSE vehicles whose operating year exceeds the specified limits.
This has a huge potential to cause Hazard to be added to the lack of maximum
maintenance of the GSE resulting in vehicle oil leaks in the apron area, this is due
to the lack of intensity of supervision carried out by AMC personnel on the
feasibility of GSE vehicles in the Apron.

It is necessary to increase the supervision of AMC personnel on the air side
so that the condition of GSE vehicles can be monitored optimally. In this case, the
author uses a qualitative descriptive method with PM 91 of 2016 concerning the
age limitation of ground support equipment on the air side as the theoretical basis
in this study. Article 3 states that the operating age group Ground Support
Equipment/GSE) is divided into 2 categories, namely the operating age group of 10
years and the operating age group of 7 years. The author takes data by using
observation, interviews, and documentation.

The results of this study can be concluded that as a solution to the problems
that researchers are experiencing is to improve the quality of AMC personnel by
providing training and training to obtain a license or reactivate a member’s license
that is no longer active and for the operation of the garbarata it must be
immediately given to a suitable third party to operate it.

Keywords: Optimization, Supervision, Apron Movement Control, Ground
Support Equipment, Mutiara Sis Al — Jufri Airport
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LAMPIRAN

Lampiran A. 1 Pasal 222 UURI No. 1 Tahun 2009

3 b
%\%z;aﬁg}
PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA
_83 -
Pasal 220

{1) Pengoperasian bandar udara sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 217 ayat (1] wajib dilakukan oleh tenaga
manajerial yang memiliki kemampuan dan kompetensi
operasi dan manajerial di bidang teknis dan/atan operasi
bandar udara.

{2) Setiap orang yang melanggar ketentuan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dikenakan sanksi administratif
berupa:

a. peringatan;
b. pembekuan sertifikat; dan/atan
c. pencabutan sertifikat.

Pasal 221

Ketentunan lebih lanjut mengenai pengoperasian fasilitas
bandar ndara serta tata cara dan prosedur pengenaan sanksi
administratif diatur dengan Peraturan Menteri.

Paragraf 3
Personel Bandar Udara

Pasal 222

{1) Setiap personel bandar udara wajib memiliki lisensi atau
sertifikat kompetensi.

{2) Personel bandar udara yang terkait langsung dengan
pelaksanaan pengoperasian dan/atau  pemeliharaan
fasilitas bandar udara wajib memiliki lisensi yang sah dan
masih berlaku.

{3) Lisensi sebagaimana dimaksud pada ayat {2) diberikan
oleh Menteri setelah memenuhi persyaratan:
a. administratif;
b. sehat jasmani dan rohani;
c. memiliki sertifikat kompetensi di bidangnya; dan
d. Iulus ujian.

{4) Sertifikat kompetensi sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) huruf ¢ diperoleh melalui pendidikan dan/atau
pelatihan yang diselenggarakan lembaga yang telah
diakreditasi cleh Menteri.

Pasal 223 . ..



Lampiran B. 1 PM 91 Tahun 2016

Ketentuan Pasal 2 diubah sehingga Pasal 2 menjadi

berbunyi sebagai berikut:

Pasal2
Pembatasan usla operasl peralatan penunjang pelayanan
darat pesawat udara (Ground Support Equipment/GSE)
dan kendaraan operasional vang beroperasi di sisi udara
dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori., yaitu:
a. kelompok usia operasi 10 (sepuluh) tahun: dan
b. kelompok usia operasi 7 (tujuh) tahun.

Ketentuan Pasal 3 ditambahkan 1 (satu) ayat yaitu
ayvat (3) sechingga Pasal 3 berbunyi sebagai berikut:

Pasal 3
(1) Kelompok usla operasl 10 (sepuluh) tahun

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf a
meliputi:

Towbarless Tractor (TBT);

Aircraft Towing Tractor (ATT),

Baggage Towing Tractor (BTT);

Low er, Upper Deck Loader (HLL),

Main Deck Loader (MDL);

Incapacitated Passenger Loading Vehicle (IPL);
Cargo Transporter Loader (CTL);

Refueling De-refueling Truck (RDT);dan
Fuel Hydrant Dispencer Truck (HDT).

TR T B S S

-

Apron Passenger Bus (APB);
High Lift Catering Truck (HCT),;
Passenger Boarding Stairs (PBS),
Ground Power Unit (GRPU),;

Air Starter Unit {ASU);

Air Conditioning Unit (ACU);

~ o =

Conveyor Belt Loader (CBL);

2 % 0 3 ¥

Forklift for Loading Aircraft Lower Deck (FLT),
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-5-

m. Lavatory Service Truck(LST};
n. Water Service Truck (WST);

Q

Heli Dollies (HDL);
p. Container Dollies (CDL);
q Pallet Dollies {PDL);
7. Aircraft Towing Bar (ATB};dan
S. Aircraft Tail Jack (ATJ).

() Kelompok wusla operasl 7 (tyuh) tahun
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b
meliputi:

a. Kendaraan yang beroperasi di slsl udara
(Airside Operations Vehicle/ AOV)
Crew Transportation Vehicle (CTV);

&

Catering Truck (CTT);

Q o

Aircraft Cleaning Equipments (ACE);
Portable Genset (P-GNS);

L avatory Service Cart (LSC);

Water Service Cart (WSC);

=0 TN e

Baggage Cart (BCT);
Towed Passenger Stair (TPS);

-

Airside Maintenance Stair (AMS);
Baggage Sliding Bridge (BSB);
Aircraft Wheel Chock (AWC);

m. Passenger Wheel Chair (PWC); dan

~ =

7 Air Craft Passenger Canopy (APC).

(2)  Terhadap peralatan pada kelompok usla sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) yang menggunakan
tenaga listrik yang bertujuan untuk mengurangl em1ls1
tinggi maka usia peralatan ditambah 3 (tiga) ta hun.

Pasal II
Peraturan Menteri ini mulai berlaku setelah 2 (dua) tahun

terhitung sejak tanggal diundangkan.
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Tipe Pertanyaan Pertama:

1. Apakah pengawasan dan tanggung jawab sisi udara khususnya
kendaraan di sisi udara adalah salah satu tugas personil Apron
Movement Control?

a) Jawaban pak Hendra : “Betul, itu sudah menjadi tugas kami

selaku Personil Apron Movement Control”

b) Jawaban Pak Aladin : “Iya benar itu adalah tugas kami”
c¢) Jawaban Pak Hendra : “Benar dek itu memang tugas
kami”

Kesimpulan : Pengawasan dan tanggung jawab sisi udara
khususnya kendaraan di sisi udara adalah salah satu tugas personil
Apron Movement Control.
2. Bagaimana sistim pelaksaan pengawasan personil Apron Movement

Control terhadap kendaraan di sisi udara?

a) Jawaban Pak Hendra : “Untuk pengawasan di sisi udara, kami
memantaunya dari CCTV di dalam kantor”

b) Jawaban Pak Khalid : “personil Apron Movement Control
mengawasi sisi udara melalui CCTV dan secara langsung

c) Jawaban Pak Aladin : “Kami memang mengawasi pergerakan
di sisi udara dari kantor, namun pada saat kami dalam perjalanan
ke garbarata untuk melakukan docking maupun wundocking

pesawat, Kami meluangkan waktu untuk melakukan pengawasan™

Kesimpulan : Pengawasan di sisi udara dilakukan oleh personil
AMC dilakukan secara langsung dan melalui CCTV, Namun
sangat jarang sekali melakukan pengawasan secara langsung.
3. Apakah kendaraan Ground Support Equipment harus mematuhi
batasan usia kendaraan yang sudah di tentukan dan merawatnya secara

maksimal?
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a) Jawaban Pak Hendra : “Harus, agar tidak merugikan pihak
manapun dan personil bandara bekerja secara maksimal sesuai
Jjobdesk mereka masing-masing”

b) Jawaban Pak Khalid : “Iya Harus, sudah menjadi kewajiban
untuk mematuhi peraturan tersebut”

¢) Jawaban Pak Aladin : “Harus dek, kalau kendaran GroundSupport
Equipment tidak dalam kondisi yang baik, personil bandara tidak

bisa bekerja secara maksimal”

Kesimpulan : Operator Kendaraan Ground Support Equipment
harus mematuhi batasan usia kendaraan yang sudah di tentukan
dan merawatnya secara maksimal.

4. Apakah sering ditemukan kendaraan Ground Support Equipment

yang sudah tidak layak pakai?

a) Jawaban Pak Hendra : “kami sering menemukan pengemudi
yang mengemudikan kendaraan yang sudah tidak layak pakai dan
meninggalkan jejak bocoran oli kendaraan di apron™

b) Jawaban Pak Khalid : “Sering dek, apalagi pada saat peak hours™

c¢) Jawaban Mas Aladin : “kami sering menemukan pengemudi
yang mengemudikan kendaraan yang sudah berkarat dan sudah

tidak layak pakai”

Kesimpulan : Anggota AMC sering menemukan pengemudi
yang mengemudikan kendaraan yang sudah tidak layak pakai dan
meninggalkan jejak bocoran oli kendaraan di apron pada saat peak

hours.
5. Mengapa kendaraan Ground Support Equipment yang sudah tidak
layak pakai tersebut masih ada dan masih beroperasi di kawasan sisi

udara?

a) Jawaban Pak Hendra : “kendaraan yang sudah tidak layak pakai

itu sebenarnya milik penyelenggara Ground Support Equipment
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b)

c)

yang sudah tidak beroperasi kembali, lalu diambil alih oleh PT
Global Sky Aviasi yang masih beroperasi disini”

Jawaban Pak Khalid : “Kendaraan itu biasanya beroperasi pada
saat peak hours dan seluruh kendaraan Ground Support Equipment
yang layak sudah terpakai semuanya™

Jawaban Mas Aladin  : “kendaraan yang sudah tidak layak pakai
itu biasanya milik PT Global Sky Aviasi yang melayani
penerbangan milik maskapai Lion Air dan Batik Air, mungkin
karena banyaknya jam terbang maskapai tersebut akhirnya terpaksa

memakai kendaraan yang masih dalam tahap perbaikan™

Kesimpulan : Kendaraan yang sudah tidak layak pakai itu
sebenarnya milik penyelenggara Ground Support Equipment yang
sudah tidak beroperasi kembali, lalu diambil alih oleh PT Global
Sky Aviasi yang masih beroperasi. PT Global Sky Aviasi melayani
penerbangan milik maskapai Lion Air dan Batik Air, mungkin
karena banyaknya jam terbang maskapai tersebut akhirnya

terpaksa memakai kendaraan yang masih dalam tahap perbaikan

6. Apakah kemungkinan dampak yang akan terjadi apabila kendaraan

Ground Support Equipment yang sudah tidak layak pakai tersebut

masih ada dan masih beroperasi di kawasan sisi udara?

a)

b)

c)

Jawaban Pak Hendra : “Dampak yang akan terjadi bila kendaraan
Ground Support Equipment mengalami kendala pasti akan
menghambat kinerja personel bandara dan akan merugikan banyak
pihak™

Jawaban Pak Khalid : “Dampaknya sudah pasti dapat menghambat

pergerakan di sisi udara apabila terjadi kendala™

Jawaban Pak Aladin : “Sudah pasti akan merugikan banyak
pihak ketika mengalami kendala, terlebih lagi pihak maskapai dan

penumpang yang akan mengalami keterlambatan™
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Kesimpulan : Dampak yang akan terjadi apabila kendaraan
Ground Support Equipment yang sudah tidak layak pakai tersebut
masih beroperasi adalah dapat menghambat pergerakan di sisi

udara dan merugikan banyak pihak ketika mengalami kendala.

7. Apakah sudah ada peraturan yang mengatur tentang masalah tersebut?

a)

b)

©)

Jawaban Pak Hendra : “sudah ada peraturannya yaitu PM 91
Tahun 2016
Jawaban Pak Khalid : *hal tersebut sudah diatur pada PM 91
Tahun 2016
Jawaban Pak Aladin : “sudah dek, itu peraturannya ada di PM
91 Tahun 2016 tentang pembatasan usia peralatan penunjang

pelayanan darat pesawat udara yang beroperasi di sisi udara”

Kesimpulan : Peraturan yang mengatur tentang Batasan usia
kendaraan GSE diatur dalam PM 91 Tahun 2016”

8. Apakah kendala yang sering menghambat pelaksaan pengawasan di

sisi udara khususnya terhadap kendaraan Ground Support Equipment?

a)

b)

Jawaban Pak Hendra : “kendala yang kami alami mungkin karena
dari pihak Bandar Udara belum menyerahkan pengoperasian
garbarata pada pihak ketiga, jadi kami lebih berfokus untuk
menghandle tugas tersebut”

Jawaban Pak Khalid : “kami lebih fokus untuk mengoperasikan
garbarata dan menginput data penerbangan, ditambah lagi beban

kerja untuk mengawal kendaraan yang masuk ke sisi udara”

Jawaban Pak Aladin : “kendalanya mungkin karena kami
disibukkan dengan pengoperasian garbarata, sehingga sulituntuk

melakukan pengawasan secara langsung di sisi udara”

Kesimpulan : Kendala yang sering menghambat pelaksaan

pengawasan di sisi udara khususnya terhadap kendaraan Ground
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Support Equipment adalah disibukkan oleh pengoperasian

Garbarata dan menginput data penerbangan.

9. Apakah solusi jangka pendek perihal masalah tersebut?

a)

b)

c)

Jawaban Pak Hendra : “Solusi jangka pendek yang akankami
lakukan adalah mengingatkan kepada pihakpenyelenggara GSE
untuk merawat kendaraannya secara maksimal, mengingat usia
kendaraan yang sudah tidak muda lagi™

Jawaban Pak Khalid : “Solusi jangka pendeknya kami akan
menahan kendaraan GSE yang sudah tidak layak pakai sehingga
tidak dapat digunakan kembali”

Jawaban Pak Aladin : “Untuk solusi jangka pendekmungkin
akan memperingatkan pihak penyelenggara GSE bila masih

mengoperasikan kendaraan yang tidak layak pakai”

Kesimpulan : Solusi jangka pendek perihal masalah tersebut
adalah untuk mengingatkan dan menindak GSE yang sudah tidak
layak pakai sehingga tidak dapat digunakan Kembali.

10. Apakah solusi jangka panjang perihal masalah tersebut?

a)

b)

c)

Jawaban Pak Hendra : “Untuk solusi jangka Panjang sebaiknya
pihak Bandar Udara Mutiara Sis Al-Jufri harus segera
menyerahkan pengoperasian garbarata kepada pihak ke tiga, agar

kami dapat melakukan pengawasan secara maksimal”

Jawaban Pak Khalid : “Solusi jangka panjangnya sebaiknya
pihak Bandar Udara Mutiara Sis Al-Jufri harus segera
menyerahkan pengoperasian garbarata kepada pihak ke tiga™

Jawaban Pak Aladin : “Solusi jangka panjang mungkin kami
memerlukan personil tambahan apabila pengoperasian garbarata

masih menjadi tanggung jawab kami”

Kesimpulan : Solusi jangka panjang perihal masalah tersebut

adalah pihak Bandar Udara Mutiara Sis Al-Jufri harus segera
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menyerahkan pengoperasian garbarata kepada pihak ke tiga dan
apabila pengoperasian garbarata masih menjadi tanggung jawab

kami diperlukan penambahan personil tambahan.

II. Tipe Pertanyaan Kedua:

1. Apakah bapak pernah mengoperasikan kendaraan GSE yang sudah
tua dan tidak layak pakai?
a) Jawaban pak Kasril : “Pernah dek, pada saat penerbangan
sedang ramai”
b) Jawaban Pak Rosid : “Pernah cuman sekali saja pada saat

keadaan kendaraan belum siap beroperasi”

Kesimpulan : Operator kendaraan GSE terpaksa mengoperasikan
kendaraan yang sudah tua dan tidak layak pakai karena jadwal
penerbangan yang ramai dan kendaraan GSE yang memadahi.
2. Apakah bapak mendapat kendala saat mengendarai kendaraan GSE

tersebut?

a) Jawaban pak Kasril : “kalau kendaraan yang sudah lama itu
biasanya agak sulit untuk mengoperasikannya™

b) Jawaban Pak Rosid : “kurang nyaman saja saat dikendarai,

sehingga sedikit kurang fokus untuk mengendarainya™

Kesimpulan : Operator GSE mengalami kesulitan dan ketidak
nyamanan saat mengendarai kendaraan GSE tersebut.

3. Mengapa bapak tetap mengendarai kendaraan GSE tersebut?

a) Jawaban pak Kasril : “Dikarenakan jadwal penerbangan yang
saling berdekatan, kami harus mengoperasikan kendaraan tersebut
agar pesawat tidak mengalami delay”

b) Jawaban Pak Rosid : “Karena pada saat kendaraan GSE masih
dalam tahap perbaikan, tidak ada kendaraan GSE yang dapat

menanganinya, jadi ya terpaksa harus dioperasikan™
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Kesimpulan : Pihak operator GSE terpaksa mengoperasikan
kendaraan tersebut karena jadwal penerbangan yang berdekatan
dan lamanya proses perbaikan.
4. Apakah bapak tau dampak yang terjadi apabila tetap mengoperasikan

kendaraan GSE yang sudah tidak layak pakai?

a) Jawaban pak Kasril : “Iya tau dek, saya jadi kurang fokus apalagi
kalau terjadi kendala, pasti saya juga yang kena”

b) Jawaban Pak Rosid : “Tau dek, saya jadi kurangmaksimal
mengerjakan tugas saya karena terlalu kawatir terjadi apa-apa pada

kendaraan saya”

Kesimpulan : Dampak dari kendaraan GSE yang sudah tidak
layak pakai adalah kurang maksimalnya kinerja operator
kendaraan tersebut saat bertugas.
5. Pada saat mengendarai kendaraan GSE tersebut, Apakah bapak pernah
diperingatkan oleh personil AMC yang bertugas?

a) Jawaban pak Kasril : “Pernah, pada saat kendaraan GSE yang
saya kendarai mengalami kebocoran”

b) Jawaban Pak Rosid : “Saya belum pernah sih mas” Kesimpulan :
Personil AMC yang bertugas masih belum menjalankan
pengawasan di sisi udara secara maksimal karena masih ada
kendaraan GSE yang tidak layak pakai masih dapat beroperasi di

sisi udara.
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OPTIMALISASI PENGAWASAN UNIT APRON MOVEMENT CONTROL TERHADAP
KELAYAKAN GROUND SUPPORT EQUIPMENT DI SISI UDARA BANDAR UDARA MUTIARA
SIS AL - JUFRI

A. Identitas

B. Petunjuk

1. Dosen Pembimbing

2. Nama Penulis

: Dr. Slamet Hariyadi, S.T., M.M.

Meita Maharani Sukma, M.Pd.

: Muhammad Syukron Sa’dan Akmala

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah penilaian: TV (Tidak Valid); KV
(KurangValid); CV (Cukup Valid); V (Valid).
2. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah penilaian: TDP (Tidak dapat dipahami); KDP

(Kurang dapat dipahami); DP (Dapat dipahami; SDP (Sangat dapat dipahami).

3. Sebagai petunjuk untuk mengisi tabel, perhatikan hal berikut;

Validitas Pertanyaan Wawancara
1) Materi sesuai dengan judul Proposal Proyek Akhir.
2) Rumusan masalah dirumuskan dengan jelas.

3) Metode Penelitian sesuai dengan yang digunakan.

Penulisan
1) Pertanyaan Wawancara menggunakan bahasa yang baku sesuai kaidahnya

2) Pertanyaan Wawancara menggunakan bahasa yang komunikatif, mudah

4. Isilah kolom berikut ini (V) :

dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran yang ganda.

Pertanyaan Validitas Pertanyaan Wawancara Bahasa
Wawancar
a "Tidak | Kurang | Cukup | Valid | Tidak Kurang Dapat Sangat
Valid | Valid Valid Dapat Dapat Dipahami | Dapat
; Dipahami | Dipahami Dipahami
N
C. Saran
D. Rekomendasi

Penilaian secara umum (berilah tanda )

a. Layak untuk dipakai tanpa revisi

b. Layak untuk dipakai dengan revisi sesuai saran (V)

c. Tidak layak dipakai

Surabaya, 2 April 2024
Validator Ahli Materi

Dr. Slamet Hagjyadi, S.T., M.M
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£ L
T IRATIETA TOTANNG AN ANA

. BLN : JANUAR! 2024
’ DATA INVENTARIS GSE YANG BERADA DIBAWAH PERAWATAN GSE
MANUFACTURE
NO | QTY GSE TYPE TYPE  MODE! SERIAL No. | REG.No. No, Inventaris
+ | Starter PESC. V. [Deviec ACE 6002180 6510 | ASOON PIN-01/PLVI02/01
’ +|GPUACDC V. Houchin 690T Mod 41637 GHOO77 PTN-01/PLWI0AT0
. Tracior Douglas DCSHD N4405 TT004N PTN-01/PLWI06/0
v Tractor_ V. KUBOTA L2800 67751 BT1105N PTN-01/PLWI07/0
v Traclor__ V. KRS BTT Milsubishi KRS-BTT-04_|_BT10\2N PTN-01/PLWIOTI02
+ |Conveyor Belt Loader [YANMAR TF-85 KRS 6CL CBKRS-013_| CBO1BN PTN-01/PLWI/14/01
+ {Conveyor Bell Loader v/ INATRA-CBL YANMAR FT105 CB-NTR-00 PTN-01/PLW/14102
* JLavatory Cant Tibra MZ Spec - LCOIIN PTN-01/PLW/11/0
[ 9 +_Water Cart ¥ Tibra MZ Spec — WCO18N PTN.01/PLW/13/0
[0 «|Pax Stair Manual B737 SERIES V |PS-AGUNG ST C-BT37 SERIES PS-ASC-01_|_PBSO7aN PTN-02/PLWI20/0
+ |Pax Stair Manual B737 SERIES V" [PS-MZ.8737 SERIES PSMZ-13 | PBSO43N PTN-02/PLW/20/02 Kondisi Ban retak d/ usia ban
- + |Pax Stai Manual B737 SERIES * |PS-MZ-BI37 SERIES PS-MZ20_|_PBSO82N PTN-02/PLW/20103 diatas 05 th
[ w%? 320V NG TB-A319/320 Spec ANG-A0Z/11 PTN-02/PLWI23/01
* [Tow Bar 873 v EBO TB.B737SERIES S BO-001 PTN-02/PLWI23/02
15 v {TowBar 873 v TB-TIBRA-B737 SERIES 80-002 TB0SIN PTN-02/PLW23/03
46 = Cat . © Local Made EQC-0909 SPEC BC-350 | BCT35ON PTN-02PLW/24/01
17 eCan - Vv Local Made EQC-0909 SPEC BC-360 | BCTI60N PTN-0Z/PLWI/24
18 eCat =+ Local Made EQC-0909 SPEC BC-361 BCTI6IN PTN-02/PLWI24/03 SS
19 eCan = . Local Made EQC-0809 SPEC BC-362 | BCTI8N | PTN-OZPLWI24/04 I e ﬂ‘;’;‘:""m'km?“”
20 Cat =+ Local Made EQC-0808 SPEC BC-363__|_BCTI3N PTN-02/PLWI24/05_ sS
21 Cat ~__© Local Made EQC-0908 SPEC BC-364 | BCT364N PTN-02/PLWI24108 Ss_|
2 eCod =~ Local Made EQC-0909 SPEC BC-365 | BCT36SN PTN-02/PLW/24107 S
2 [ eCan = o Local Made EQC-0909 SPEC BC-366 | BCT386N PTN-02/PLW/24108 S
2 | eCan - o Local Made EQC- C BC-367 | BCT36IN PTN-02/PLWI24109 U'S__{Corosi
F3 a Can -V Local Made EQC-0900 gpec BC-368 | BCT368N PTN-02/PLW/24/10 UiS__[Corosi
% 1 Can .V Local Made EQC-0309 SPEC BC-369 | BCT360N PTN-02/PLWI24] Uis BER
27 ‘ eCat - v Local Made EQC-0909 SPEC BC-370__| BCT370N PTN-02/PLW/24] Ui BER
2 eCat =~ Local Made EQC-0903 SPEC BC-371 BCT371N PTN-02/PLW/24/ V] o 1, R
2% - Can -V Local Made EQC-0909 SPEC BC:372__| BCT3T2N PTN-02/PLW/24/14 Ul BER
30 ~IGTC_¥oiny Y. Garrelt RFC-180 C 96057 GT 002N Ul BER
31 1_* |GPUDC v Tnlectron RVH 800 4278-11 GHT.007N UIS BER
W | 3t r
L



Lampiran D. 2 Daftar Ground Support Equipment

DATA GROUND SUPPORT EQUIPMENT PT GLOBAL SKY AVIASI CAB.PALU TAHUN 2022
i = WOt "% BT — .

1| AIRCRAFY TOWING TRACTOR o SWNATTAT ATT.GSA 01 (03) N/A DAU-GST/PLW/000)/x/2017 23 OKTONER 2017 23 OXTORCA 201 o

2 |AIRCRAFT TOWING TRACTOR | ATT GSA 01 (0%) "

v| 3 [DAGGAGE TOWING TRACTOR - [ , | SWNATT-251 ATT.GSA 02(06) | 131519 030413 DBU-GSE/PLW/0002/%/2017 23 OXTONCR 2017 M

4 [BAGGAGE TOWING TRACTOR = 1 © D4 bxN ATT GSA 04( 08) N/A DO GSE/PLW/0004 /x/2017 23 OXTONER 2017 "

VL5 |PAGGAGE TOWING TRACTOR = | GOA-NTT-IT ATT.G5A.03(07) "
\{_6_|DAGGAGE TOWING TRACTOR *~ ATTG5A05 (11) =g

V7 [TOWED PASSENGIRSTAIR = 0 737 SERIES 0502 N/A DBU GSE/PLw/0007/1/2019 23 JANUARI 2019 23 JANUAM 2071 “

V8 |TOWED PASSENGERSTAIR .- ] 1 737 SERIES 7S - GSA - 04 N/A DBU GSI/PLW/0006/%/2017 23 OXTONEA 2017 23 OFT00( A 2021 “

9 [roweoeassencerstar o/ [ 0 737 SERIES T - GSA - 03 0 DOU-GSE/PLW/0007/%/2017 23 OKTOB(R 2017 23 OFTONER 2021 W

V|10 [rowropassencenstan . A A320 S - GSA - 02 N/A DAL GSE/PLW/000R/X/2017 73 OXTODER 2017 23 OXTORER 2021 “

V[ 11 [TowWrD PASSINGIRSTAIR + | A320 TP5 - GSA - 05 N/A "

- V] 12 [TOWED PASSENGIRSTAIR N 737 SENIES 75 GSA - 01 N/A DBU-GSE/PLW/000%/1/2017 23 OKTORCR 2017 23 OXTOBER 2021 "

13 _[BAGGAGE CART . TERBUKA DCT - GSA_ 001 N/A DAU-GSE/MW/0023/3/2017 24 OXTORER 2017 "

14_[BAGGAGE Cant ; TLABUYA DCT - GSA - 002 N/A DU GSE/PLW/0022/%/2017 24 OKTODER 2017 24 OKTOBER 2021 "

15_|BAGGAGT CART TEANUKA NCT - GSA - 003 WA DBU-GST/PLIW/0021/%/2017 24 OXTONIN 2017 24 OXTOOMR 2021 M

16_[BAGGAGE CART 54 TEADUKA BCT - GSA - 004 WA DBU GSE/PLW/0020/4/2017 24 OCTONER 2017 24 OXTOBER 201 "

17_[BAGGAGF CART s | TIRAUKA CTGSA 005 N/A DBU GSC/PLW/0019/4/2017 24 OXTONR 2017 24 OXTOBFR 2021 "

18_|BAGGAGI CART . TERDUNA BCT - GSA - 006 N/A DRU-GSE/MW/0018/%/2017 24 OKTON( A 2017 24 OXTOBE R 2021 "

19 [BAGGAGE CART TERRUIA BCT - GSA - 007 N/A 00U-GSE/PLW/0017/4/2017 24 OKTORE W 2017 24 OKTON ® 2021 "

| 20 [BAGGAGE CART . TERDUKA 0CT - GSA - 008 N/A DBU GSE/PLW/0016/%/2017 24 OKTORER 2017 24 OXTONC A 202 »n

| |21 |macGAGE cant . TERDUKA CT - GSA - 009 N/A DOU GS[/PLW/0015/%/2017 240XT0NER 2017 24 OKTORER 2021 "

|| 22 [pAGGAGE carT A TERBUKA BCT - GSA - 010 N/A DOU GSE/PLW/0014/%/2017 24 OXTORER 2017 24 OXTONER 2021 "

23 [BAGGAG CART . TERRUKA ICT - GSA- 011 N/A DBU-GSE/PLW/0013/%/2017 24 OKTONER 2017 24 0XTODEN 2021 “

24| BAGGAGE CART | TEABUKA 0CT - GSA- 012 N/A 0BU GSE/PLV/0012/1/2017 24 OXTOBEN 2017 24 OKTORE N 2021 "

25 |BAGGAGI CART . TERDUKA 0CT GSA- 013 N/A DOU-GSE/PLW/0011/%/2017 24 OXTONI R 2017 24 OXTOBEA 2021 “

26_|BAGGAGK CART 5 TERNUKA ACT GSA-014 w

27 _|BAGGAGI CART 8 TIABUIA NCT - GSA_ 015 w

I8 |DAGGAGI CART . "0 TERRUKA DCT-GSA 016 “w

29 |BAGGAGH CARY . 7 TERBUYA WCT - GSA - 017 "

30_|BAGGAG CART . TIRRUKA BCT - GSA - 018 “w

31 _|BAGGAGH CART . TIRNUKA nCY01 N/A 0BU-GSI/ /\/2019 21 JANUARI 2019 23 IANUAR 2071 “

32 [BAGGAGE CART L | TIADUIA 0CT.02 N/A DA GSE/PLW/0002/1/2019 21 JANUARI 2019 273 IANUAR 2021 “

33_[BAGGAGT CART s TERRURA BCT-03 N/A DOU-GSE/PLW/0003/1/2019 23 JANUARI 2019 23 JANUARI 2001 "

[ BAGGAGE CART TERRURA 0CT-04 N/A DOU-GSE/PLW/0004/1/2019 21 JANUARI 2019 23 IANUARI 2021 “

35 _|BAGGAGE CART o 0 TERBUKA BCT - GSA-019 “"

36_[BAGGAGE CART s TERBUYA BCT - GSA 020 “

37 _[BAGGAGE CART . TERRUKA BCT - GSA 021 M

38 [BAGGAGE CART . TERAUKA BCT - GSA-022 »

39_[BAGGAGE CART a | TERRUIA BCT GSA-023 “

40_|BAGGAGE CART % h TEADUKA MCT_GSA-024 vl

=|_41_|BAGGAG CART o/ TERBUYA BCT - GSA- 025 "

42 |BAGGAGE CART \ TIROUYA BCT - GSA - 026 "

A3 [AIRCRAFT TOW BAR (ATH) A 370 AT - GSA 02 "

W TR o 0737 ATH - GSA - 01 OBU GSE/PLW/0010/1/2017 24 OKTOBER 2017 24 OKTORE R 2021 "

v, y sl AL | ~ T )

x A0 20 JUNI 2017 21 10N 2021 W

4 "

V48 [BELTCONVEYOR1OADER (BCL) 0L 02 W




Lampiran D. 3 Daftar Ground Support Equipment

DATA GROUND SUPPORT EQUIPMENT BANDAR UDARA MUTIARA SIS AL-JUFRI

PALU
No | Peralatan GSE PT.GLOBAL Lion Air PT.PRATHITA
SKY AVIASI TITIAN
NUSANTARA
1| Aircraft Towing 2 unit - 1 unit
_Tractor (ATT)

2 | Passenger Boarding 6 unit 3 unit 3 unit
Stair(PBS)

3 | Baggage Towing 4 unit - 2 unit
Tractor(BTT) S B

4 | Baggage Cart (BCT) 30 unit - 14 unit

5 | Aircraft Tow Bar 3 unit 3 Unit 3 Unit
(ATB)

6 | Ground Power Unit | unit 2 unit 2 Unit
AC/DC (GPU)

7 | Gas Turbin Compresor | unit B 2 unit
(GTC)YASU

8 | Belt Conveyor Loader 3 unit - | 2 unit
(BCL)

9 | Lavatory Service 1 unit - 1 unit

10 | Water service | unit - 1 unit

| Jumlah : 52 unit 8 unit 31 unit
Jumlah : 91 unit

Palu, 22 Februari 2024

Mengetahui,
Kepala S,ckrlilcknik dan Operasi




Lampiran E. 1 Laporan Kronologis GSE

ASS ‘SURAT KRONOLOGIS GROBAK LEPAS BAN DEPAN KANAN

SAYA YANG BERTANDA TANGAN DI BAWAH INI

NAMA:SALEH
ALAMAT:JL GURU TUA

PEKERJAAN: SVP AIRSIDE

Dengan ini melaporkan kejadian pada
Tgl:15 des 2023-12-15

Jam:06:45

Lokasi di Appron

Telah mengalami insiden diappron grobak lepas ban depan kanan ketika saya mau tarik gerobak
awalnya masi normal tida ada kendala sama sekali pas saya tarik bebrapa meter laharnya picah dan
lanasun ban depan kanan lepas dan saya lansung bergegas turundari btt untuk cek ternyata ban
depan lepas dan saya sama tim porter untuk pindahkan barang ke grobak lain

Dan saya selaku penanggun jawab di di airside minta maaf kelalain kami dan ke depannya sebelum
di oprasikan kami akan adakan pengacekan lagi sebelum di gunakan

Demikianlah laporan kronologisini saya buat dan saya minta maaf sebesar-bsarnya dan tidak akan
mengulangi lagi

Palu,15 Deg) 23

MUH.SALEH

SVP :DI AIRSIDE

E-1



Lampiran F. 1 Observasi

LEMBAR OBSERVASI

Nama Perusahaan
Tanggal Pemeriksaan
Jenis GSE Motorized

: Atreefl Tows,

D PT- @A (- Globl sky Avmvn)

Teecter ( ATT 03 )

No

kondisi

Item pengecekan

Ada

baik

rusak

Tidak

ot Baik

Rusak

Ket.

Kesesuaian desain

[V

Kondisi komponen
standar pabrikan

powr

Material bodi anti
karat

Kondisi exterior dan
interior

v
v
i

Lampu indikasi dan
bel

Fitur keselamatan

Pompa darurat

Panel indikator

Petunjuk
pengoperasian alat

Tanda dilarang
merokok

Lampu kerja

Name plate

Nomor seri

AN

Nomor inventaris

Tahun pabriksasi

Informasi daya

Panel indikator

Pengukur tekanan oli

Pengukur temperatur

NN

Pengukur kecepatan

RPM

N\

Hourmeter

Fuelmeter

Perangkat kesclamatan

Emergency stop

AR

Parking brake

Apar

Obstacle light

10

Usia peralatan

Dibawah 10 tahun

<soTh

Dibawah 7 tahun

F-1



Lampiran F. 2 Observasi

LEMBAR OBSERVASI

Nama Perusahaan
Tanggal Pemeriksaan
Jenis GSE Motorized

. A \refsf L

TM.aq Trechkor (ATT m)

VT GA (Gl Se7  Avianva)

No

kondisi

Item pengecekan

Ada

baik

rusak

Tidak
ada

Baik

Rusak

Ket.

1

Kesesuaian desain

2

Kondisi komponen
standar pabrikan

Material bodi anti
karat

%
v’
v’

Kondisi exterior dan
interior

e o

Lampu indikasi dan
bel

Fitur keselamatan

Pompa darurat

Panel indikator

Petunjuk
pengoperasian alat

NN

Tanda dilarang
merokok

Lampu kerja

Name plate

Nomor seri

Nomor inventaris

Tahun pabriksasi

Informasi daya

W R

Panel indikator

Pengukur tekanan oli

Pengukur temperatur

| Pengukur kecepatan
RPM

N

Hourmeter

Fuelmeter

Perangkat keselamatan

Emergency stop

Parking brake

Apar

Obstacle light

NN R

10

Usia peralatan

Dibawah 10 tahun

Dibawah 7 tahun

F-2



Lampiran F. 3 Observasi

LEMBAR OBSERVASI

Nama Perusahaan
Tanggal Pemeriksaan
Jenis GSE Motorized

T GsA
1 BT _oule

No

kondisi

Item pengecekan

Ada

baik

rusak

Tidak
ada

Baik

Rusak

Ket.

Kesesuaian desain

2

Kondisi komponen
standar pabrikan

\eheror
ek

Material bodi anti
karat

Kondisi exterior dan
interior

takwor
e

Lampu indikasi dan
bel

Fitur keselamatan

Pompa darurat

Panel indikator

Petunjuk
| pengoperasian alat

Tanda dilarang
merokok

Lampu kerja

Name plate

Nomor seri

Nomor inventaris

Tahun pabriksasi

Informasi daya

Panel indikator

Pengukur tekanan oli

NN R NIR R S

Pengukur temperatur

Pengukur kecepatan

RPM

Hourmeter

Fuelmeter

| Perangkat keselamatan

Emergency stop
Parking brake

Apar

Obstacle light

V| KNS

10

Usia peralatan

Dibawah 10 tahun

Dibawah 7 tahun

F-3



Lampiran F. 4 Observasi

LEMBAR OBSERVASI

Nama Perusahaan
Tanggal Pemeriksaan
Jenis GSE Motorized

T 6%
: BT 003

No

Item pengecekan

kondisi

Ada

baik | rusak

Tidak
ada

Baik

Rusak

Ket.

Kesesuaian desain

v

2

Kondisi komponen
standar pabrikan

Vv’

Material bodi anti
karat

Vv’

Kondisi exterior dan
interior

3

Lampu indikasi dan
bel

Fitur kesclamatan

Pompa darurat

Panel indikator

Petunjuk
| pengoperasian alat

Tanda dilarang
merokok

Lampu kerja

Name plate

Nomor seri

Nomor inventaris

Tahun pabriksasi

WENENYRINN

Informasi daya

Panel indikator

Pengukur tckanan oli

Pengukur temperatur

Pengukur kecepatan

RPM

<

Hourmeter

Fuelmeter

Perangkat keselamatan

Emergency stop

Parking brake

< VY | R

Apar

Obstacle light

10

Usia peralatan

Dibawah 10 tahun

Dibawah 7 tahun




Lampiran G.1 SOP AMC

sop

KEPALA KANTOR UPBUKELAS1
MUTIARA SIS ALJUFRI PALU

Nomor SOP

Tgl Ditetaph

Tanggal Revisi

Tel. Diberlakul

Ditetapkan oleh

KEPALA KANTOR

UBAEDILLAH. SE. MT
Pembina Tingkat I (IV /b)
NIP.19650710 199403 1 002

SOP PENGAWASAN PERGERAKAN DI APRON

Dasar Hukum

Cara Mengatasi

. UU No. I Tahun 2009 Tentang Penerbangan

Petugas AMC Memberikan petunjuk dan pengawasan agar lalu lintas kendaraan,

. Ground Handli

1

2. PP No. 3 Tahun 2001 Tentang Keamanan dan Keselamatan Pe

3. PM 50 Tahun 2017 Tentang Pedoman Penyusupan Peta Proses Bisnis dan Stand
Operasional Prosedur Di Lingk K ian Perhub

4. Skep 100/XI/1985 Tentang Peraturan Dan Tata Tertib Bandar Udara

5. Skep 140/VI/1999 Tentang Persyaratan Dan Prosedur Pengoperasian Kendaraan Sisi
Udara

6. _Skep 91/1V/2008 Tentang Penunjang Pelayanan Darat Pesawat Udara

2/Ground service Equipment. bergerak sesuai dengan

ketentuan yang berlaku. sehingga dapat menghindari adanya gangguan
keselamatan pesawat udara, kemacetan lalu lintas penumpang. barang dan

personel yang berkegiatan di Apron.

| Keterkaitan

Peralatan / perlengkapan

1. SOP Peng; pelay P udara di Apron - Handytalky

2. SOP Pelayanan Garbarata - Rompi (flag jaket)

3. SOP Pelayanan Follow Me Car - Ear muff (head set)

4. SOP Peng: Pergerakan Di Apron - Komputer ( pencatatan data penerbangan
Periguian - Kendaraan roda empat ( FOLLOW ME )

Apabila terjadi pelanggaran / kesalahan yang dilakukan personel yang beroperasi di area apron
wajib diberikan sanksi terhadap pelanggaran yang dilakukan, sanksi yang diberikan ringan,
sedang dan berat terg: g tingkat kesalahan yang dilakuk

)

Pelaksana

Mutu Baku

Kegiatan

Petugas AMC Petugas ATC

Kelengkapan Waktu

Melak 1 ;A YT

penge gkapan kerja
dan memeriksa kondisi apron yang akan
digunakan sebagai tempat parkir pesawat
udara

[=]

10 menit

Berkoordinasi dengan ATC schedule time
ked P dan pergerakan p

(]

udara di area apron

5 menit

M.

gatur parkir p p P udara /
3 pergerakan pesawat udara sesuai dengan
daerah pergerakan pesawat udara

2 menit

Melakukan pengawasan terhadap kegiatan

muat barang, perg p
dari dan ke pesawat udara serta melakukan

R T 1
Peng: PerE! Py

darat pesawat udara (GSE)

A 1
oN

30 menit

Melakukan pengawasan terhadap kegiatan
5 pengisian bahan bakar minyak ke pesawat
udara

5 menit

6 Molakul

g yang

pehiga F ¥

menggunakan VIP

20 menit

7 Mencatat hal - hal yang berkaitan dengan
operasional pergerakan di Apron

HH]

2 menit

G-1




